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Kata Pengantar 

  

Puji syukur  penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT atas limpahan rahmat taufik dan inayahnya, 

sehingga dapat menyelesaikan buku ini. Sholawat 

dan salam semoga tercurahkan keharibaan baginda 

Nabi Muhammad SAW, semoga kita mendapat 

safaatnya. Amin 

Buku ini berjudul Hati Bukanlah Mentari. Buku 

ini karya guru-guru SMPN 2 Rebang Tangkas yang 

berisi kumpulan puisi-puisi sebagai sumbangsih 

dalam literasi di sekolah. 

Kami menyadari bahwa penulisan buku banyak 

kekurangannya, penulis mengharapkan  buku ini bisa 

bermanfaat untuk  pembaca pada umumnya sehingga 

dapat mengambil ibrah yang baik. Amin 

Juni 2019 

Penulis 
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JUJUR 

Oleh Ahmad Risdi 

jujur 

aku  muak denganmu 

dengan segala tingkah polahmu 

dan segala ucapanmu 

yang selalu berkata 

anu anu dan anu 

 

jujur 

kataku kau tak pantas di tempat itu 

dan masih membuat bingung diriku 

mengapa kau bisa sampai di situ? 

 

jujur 

memang kutunggu tunggu hari itu 

untuk menggantikan dirimu 

duduk di kursi itu 

melalui pemilu 

 

tapi orang orang dan orang orangmu 

mati mati matian membelamu 

untuk duduk di kursi itu 

dan tetap duduk di situ 

 

jujur 

aku muak denganmu. 

 

Way Kanan,  2019 
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MATEMATIKAMATI 

Oleh Ahmad Risdi 

 

 

baru kumengerti 

tambah tambah itu perlu 

kurang kurang itu perlu 

matematika itu perlu 

 

baru kusadari 

setelah mereka mengakali 

bahwa sepuluh ditambah sepuluh 

bisa dua puluh bisa seribu sepuluh 

tergantung pesanan 

besarnya pepesan 

 

ketika perutmu lapar 

ketika pikiranmu kotor  

usah risau usah khawatir 

jual saja kejujuranmu 

jual juga nuranimu 

tentu saja 

dengan matematikamati. 

 

Way Kanan,  2019. 
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CEBONG SEKOLAM KAMPRET SETAMAN 

Oleh Ahmad Risdi 

 

 

Menurutmu kawan 

Siapa lebih hebat 

Cebong sekolam atau kampret setaman? 

 

Menurutmu kawan  

Siapa lebih pintar 

Siapa lebih dungu 

Cebong sekolam  atau kampret setaman? 

 

Menurutmu kawan 

Siapa yang  menang 

Dalam pertempuran 

Cebong sekolam atau kampret setaman? 

 

Menurutmu kawan 

Aku dan kau adalah 

Cebong sekolam ataukah  

kampret setaman? 

 

Tak usah kau jawab kawan 

Lupakan  

cebong sekolam 

kampret setaman. 

Way  Kanan,  2019 
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HARUN 

Oleh Ahmad Risdi 

 

 

namaku Harun 

aku hanya anak sekolah 

salah satu SMP di Jakarta 

 

ramadan malam menjelang pagi 

di depan masjid itu 

tiba tiba sekelompok orang berbaju hitam 

berlari mendatangiku 

memukulku 

menendangku 

menginjakku 

dan menembakku 

 

aku tak tahu apa salahku 

apa dosaku 

aku hanya anak sekolah 

salah satu SMP di Jakarta 

begitu tega mereka padaku 

 

ayahku menangis 

ibuku menangis 

pak Anis pun ikut menangis 

mereka semua menangis 

tapi mereka tak bisa apa apa 

 

Tuhan 

aku pernah mendengar firmanMu 
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setiap perbuatan sekecil apapun 

pasti ada balasnya 

Tuhan 

tolong balas perbuatan mereka padaku 

 

namaku Harun 

aku bukan siapa siapa 

aku hanya anak sekolah 

salah satu SMP di Jakarta. 

 

Mei 2019. 
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22 Mei 

Oleh Ahmad Risdi 

 

 

Ramadan 

desing peluru 

derap kaki berlari 

mata mata yang perih 

dan darah basahi bumi 

pertiwi 

 

haruskah? 

haruskah?? 

haruskah??? 

anak anak negeri kau hadapi 

dengan peluru tajam dari moncong senjatamu? 

mereka juga saudaramu 

mereka juga anak anakmu 

mereka bukan orang lain 

mereka darah daging ibu pertiwi 

sama sepertimu 

 

“kulihat ibu pertiwi 

sedang bersusah hati 

airmatanya berlinang 

merintih dan berdoa”. 

 

Way Kanan, Mei 2019. 
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DENYUT 
Oleh: Sadiqul Alim 

 
Tak terasa langkah-langkahmu  
Bersama  alunan  suara nan sejuk 
Membeku terasa di kalbu 
Mendenyut terasa di jantung 
 
Tak ku kira desah membuat… 
Mendayu lantuan suara   
Tercapai langkah di situ 
Engkau laksana pengikat  yang kuat 
 
Tiada denyut tak bernyawa  
Tiada nyawa yang berarti mati  
Engkaulah maha pengerak 
Segala mahluk yang berada di alam 

Kauberikan denyutan yang membuat hidup 
Kau ambil denyutan. 

kau pangil denyutan habis semua denyutan 
sirna lah sudah. 
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Gerakan  Hati 
Oleh: Sadiqul Alim 

 
Kau gerakan lenganku 

Kau ayunkan jariku 
Kau putar jariku 

Kau gerak-gerakan di sela-sela sibuknya 
peredaran darah 

 
Mulutku tak hentinya berucap 

Kau putar tasbih di jariku 
Kau jadikan sadar 

Dalam ingatan hanya namamu 
 

Ya Rob engaku pengerak hati 
Engaku pengerak semua yang ada di bumi 

Engaku ingatkan aku  dengan jatungku 
Engkau yang memberi gerak hatiku 
Ya Rob gerakkan hati ..karenamu 

 
  



 

Hati Bukalah Mentari | 18  

 

 
Suaramu yang  Indah 

Oleh: Sadiqul Alim 
 
Suaramu yang terdengar indah 
Lantunan takbir  yang kau suarakan 
Kuresapi  dalam hatiku.. 
Kau ber bercita-cita mati syahid 
Dalam tidurmu 
Engkau memangil…. 
Ku ingat suaramu dan ku hafalkan dalam hatiku 
Ku dengar kau berucap begitu indah 
Tak kan tercabut oleh apapun 
Aqidahmu yang selalu berkibar 
Saudaraku… 
Ingin rasanya semua dosa kulebur lewat taubat 
Ku ingin merengkuhmu untuk membagi 
indahnya berjihad  
ku ingin bertemu  
kau berjanji atas nama Allah. 
Hidup bersama karena Allah 
Mencari ridho Allah ya Rab 
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Ku Ingin Kalian 
Oleh Wiharno 

 

Saat ini aku berada di masa…. 

Dimana penuh suka duka 

Yang dibalut canda tawa 

Bersama kalian sahabatku 

 

Ijinkanku tuk bersama 

Meski sekejap mata 

Bagiku itu berati 

Dan akan aku simpan didalam hati 

 

Temanku… 

Terlalu banyak anganku 

Namun tak dapat ku gapai sendiri 

Aku butuh kalian disini 
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Temanku… 

Bantu aku berjalan dalam gelapku 

Walau kalian membenciku 

Karena ini permintaan egoisku  
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Senyum lah 

Oleh Wiharno 
 

Kau 

Yang sedang menatap jendela 

Mengapa pandanganmu begitu sendu? 

Apa yang kau perhatikan? 

Kaca jendela? 

Pemandangan di luar? 

Atau, 

Pantulan dirimu? 

Bisa, sebentar saja kau menghentikannya? 

Atau, 

Hilangkan ekspresi itu 

Itu tidak cocok untukmu 

Coba kau tarik kedua sudut bibirmu 

Lalu perlihatkan gigi putihmu 

Kau lebih manis seperti itu  
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Bukan Puisi       

Oleh  Rahayu 

                                                                                                 

Puisi gabungan kata 

Kata gabungan huruf 

Puisi cara berekspresi 

Kata cara berkomunikasi 

Ini puisi ? 

Bukan 

Ini gabungan huruf
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Belajar Kebut Semalam 

Oleh Rahayu 

 

Buku di balik 

Pulpen bergerak 

Mata ini lelah 

Tangan ini goyah 

Semua tiba-tiba 

Namun tak apa 

Selama hati tangguh 

Lisan tak mengeluh 
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Kedatangan yang Hampa 

Oleh: Siti Nurul Hidayah, S.Pd 

 

Manusia mana yang serupa denganmu 

Memakai  topeng senyuman 

Berhias sorban dan peci hitam 

 

Kata-katamu menghujam menghancurkan 

akidah Islam 

Dan orang-orang tetap mengangguk bagai 

burung kutilang 

Menjelaskan bahwa yang batil adalah haq 

Dan haq adalah batil 

Dan orang-orang tetap mengangguk-angguk 

Kau menukar firman Tuhan dengan katamu 

Kau mengganti sabda rosul dengan ucapanmu 

Dengan dalih perdamaian. 

 

Tuhanku.. tunjukkan kuasa-Mu 

Bukalah topeng senyumnya agar terlihat 

seringainya 
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Tunjukanlah siapa dia sesungguhnya 

Karena kami tahu hanya Engkau yang Maha 

Tahu 

 

Jangan biarkan orang mengangguk-angguk 

Dalam golongan kebingungan 

Mempercayai ucapannya daripada firman-Mu 

Meninggalkan sabda rosul-Mu dari kata-katanya 

 

Ya.. Allahkau mengawasi dari arsy-Mu 

Melihat kebenaran mulai memudar 

Melihat bersyirikan dilestarikan 

Kemaksiatan dianggap kewajiban 

 

Kemudian Kau menimpakan banjir dan hujan 

Panas dan kebakaran serta asap tebal 

Menimpakan gunung meletus dan guncangan 

Memuntahkan lahar yang hangat menyengat 

Air laut yang sejuk menghanyutkan 

Tsunami 
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Teriak orang-orang berlarian 

Beberapa merasa congkak berada dilantai 10 

hotel 

Hotel ini sangat kuat dan tinggi 

Jadi kita aman disini 

 

Tapi Kau berkata lain 

Berjuta-juta kubikair menerjang menyapu 

Gedung pohon dan manusia 

Dan akhirnya hotel-hotel itupun 

Hancur tinggal puing 

 

Rintihan manusia hanyut diantara mobil dan 

rumah 

Mana mobil yang kaubanggakan 

Mana rumah mewah yang kau pamerkan 

Mana tas mahal yang kau koleksi 

Semua hancur bercampur lumpur 

 

Mana para pendosa? 

Yang selalu berkata urus urusanmu sendiri 
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Mana orang yang selalu menasehati 

Semua bersama hanyut disapu ombak 

 

Tuhan menunjukkan kuasa-Nya 

Tapi sayang tidak banyak manusia yang bisa 

berfikir 
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VIRAL 
Oleh: Siti Nurul Hidayah 

 
Cerah itu menjadi kelabu 

Tertutup awan hitam 
Tetes-tetes air hujan tertahan 

Jiwa-jiwan yang tak kuasa memilih,namun bisa 
memohon 

Hanya mampu menerima dengan segala redha 
Mengharap surga 

 
Sekarang dia 

Mungkin esok aku 
Bisa juga kau 

Menjadi postingan yang sedang viral 
Terbungkus kain kafan 

 
Diiringi irama tangis yang mengiris 

Menorehkan luka perpisahan 
Meninggalkan kenangan  

Kenangan yang akan bertahan dalam ingatan 
 

Kebencian yang dulu menjadi rindu..... 
Rindu....hanya akan menjadi rindu...... 

Karena kau milik tuhanmu...... 
Begitupun aku... 
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SANG PENGHANCUR 
Oleh: Siti Nurul Hidayah, S.Pd 

 
Kau memang bukan Dewa 

Yang sempurna 
Memiliki rupa 

Tapi aku mengagumimu bagaikan waktu 
Tulus tanpa meminta 

 
Elok tutur kata 

Lembut menatap pada jiwa yang hampa tanpa 
dosa 

Kagum pada budi bahasa mengandung makna 
Pesona anggun nan bijaksana 

Suci ... 
Harum.. 

Wangi aroma sukma tak ternoda 
 

Kini pesonamu sirna diganti gemulai 
Lenggak –lenggok penuh rasa 

Menebar jerat-jerat menyesatkan 
Gemerlap yang menyilaukan 

 
Wangi parfum pelacur menyesakkan dada 

Rayuan dunia fana nan hampa berujung sesal 
dan sia 

Hanya mampu menunjukkan simbol dan tanda 
Tak mampu mengarahkan jiwa pada fitrahnya 

 
Kau bagai mesin penghancur 

Menggilas adap dan etika 
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Meremuk kan moral dan norma 
diganti dengan kebebasan 

 
Kebenaran menjadi samar 

Sulit membedakan antara salah dan benar 
Benar hanya jika banyak yang menggangapnya 

sebagai kebenaran 
 

Putih memudar menjadi abu-abu 
Semakin lama semakin gelap dan pekat 

Kau sendiri bertanya mengapa semua memudar 
Mengapa semuanya menghitam 

Dan kau tak mampu mengubahnya kembali 
menjadi putih. 

 
 

  



 

Hati Bukalah Mentari | 31  

 

Dinda 

Oleh: Bilham Mustajab 

 

Ilalang hijau terbentang luas 

Menjulang tinggi gunung membiru 

Pusaran angin menggelayuti dedaunan 

Berdua terpaku, menatap masa depan 

 

“Maju ... 

Ku kan Slalu di sampingmu.. 

Menyeka peluh yang luruh.. 

Di jalan -MU 

 

Di depanmu.. 

Kutebas ilalang yang terbentang 

Ku langkahi gunung setinggi awan 

Ku tepis badai  yang menghujam.. 

Hingga.. 

Kita duduk bersandar 

Di antara perjalanan panjang. 
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Dinda.. 

Genggam erat jemariku 

Kokoh lah di pundakku 

Bersama... 

Kita lewati masa demi masa 

Hingga.. 

Keranda menjemput kita. 

Tetaplah bersamaku 

“Aku mencintaimu”.. 
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Doa untuk Mu 

Oleh; Bilham Mustajab 

 

Wajah “maya” selalu memandang 

Senyum terhias, saat ku lepas 

Dalam gemerlap kehidupan 

Mengikuti setiap hempasan gelombang 

Dengan untaian kata, yang terlebur dalam doa 

 

Jemari “maya” tak pernah lepas dari 

genggaman 

Melepas setiap langkah, menyambut deru 

kehidupan 

Begitu kuat mengukir kalbu 

Terasa hangat, genggam jemari mu di jiwaku 

 

Swara “maya” yang selalu terngiang 

Diantara deru kehidupan 

Menjadi mantera dalam penapakkan 

Menjadi sakti dalam gelombang 

Tersimpan rapi, di samudra hati yang terdalam 
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Lantunan doa selalu tersemat.. 

Untuk wajah “maya” yang selalu melekat.. 

Robbighfirlii..waliwalidayya 

Warhamhuma kama robbayani soghiroh 
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1 Desember 2018 

Oleh: Bilham Mustajab 

Jumat sore.. 

“Telefon  Aku setelah mengaji “Al Kahfi” 

Setelah rowatib, yang kujalani malam ini.. 

Dan waktu pun berlalu.. 

 

Saat berdering.. 

..sayup terdengar isak lirih.. 

“..Engkau telah kembali..” 

Menginggalkan hari-hari 

Menuju pelukan Ilahi.. 

 

Bergegas ku berlari.. 

Memikul seribu beban di pundak ini 

Namun..hanya pusara yang kudapati.. 

 

Kini engkau telah lelap 

Dalam lahat yang telah di janji 

Namun jiwamu, terpatri dalam diri 

Semoga Alloh mengampuni.. 
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Bayem Pahit.. 

Oleh: Bilham Mustajab 
 

Biru keunguan 

Butiran furadan yang kau tanam 

Men-sistemik dedaunan 

Memenuhi rongga akar, batang juga dedaunan 

Bahkan bakalan buah yang kan matang. 

Residupun kan tetap bertahan 

Walau sudah datang tiga bulan 

Bayam...kangkung 

Gambas..kacang ijo. 

Tomat..juga mentimun 

Halus, hijau menawan 

Tak satupun yang berlobang 

Ulatpun tak mau makan 

Tertahan residu penyebab nyawa melayang 

Residupun tetap bertahan 

Walau sudah datang tiga bulan 

Hanya demi sebuah uang 

Residupun engkau halal kan 
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Aku yang Terkena Do’amu 

Oleh: Bilham Mustajab 

 

Tangan keriput menengadah, tak jemu 

Bibir hitam, bergurat melantunkan do’a 

Gusti Allah, jadikan anak pamanku di sini 

 

Lantunan do’a mu menembus langit tujuh 

Menghujam dan meresap di jiwaku 

Menghantar kaki ku 

Melangkah menuju taqdirku.. 

 

Taqdir-MU.. 

Aku ada disini 

Menatap mata, memendam ribuan rasa 

Menebas kesyirikan 

Menegakkan “Sunnah” yang ada 

Sesuai kadar diri 

 

Di sini aku karena doamu 

Kokoh dalam terpaan badai, di antara pelangi 
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Terhujam jauh ke bumi, terselimuti birunya 

lelangitan 

Kerikil berduri, tersujud hampar 

Semua karena rahmad-MU 

 

Disini aku karena taqdir-MU 
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Pemutus Kelezatan 

Oleh: Bilham Mustajab 

 

Kehadiranmu tak dinantikan, 

Namun engkau pasti datang 

Kehadiranmu, dilupakan 

Tapi, tak kan lepas dari ingatan 

 

Tak menunggu renta 

Bukan pula sakit pembawa derita 

Kapan kau datang 

Hilang semua kelezatan 

 

Kau datang.. 

Merenggut semua impian dan harapan 

Dengan paksa  ! 

Walau tanpa keikhlasan 

Walau belum bersiap bekal 

Hingga tinggal penyesalan 

 

Setiap yang bernyawa pasti mati. 
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Pasrah Kepada -MU 

Oleh: Siti Ngaisah 

 

Kaki kaki kecil.. 

Berlari.. 

Memelukku 

Terasa .. 

Hangat.. 

Menyentuh kalbu.. 

Jemari kecil.. 

Menggenggam erat.. 

Memenuhi rindu.. 

Ya Robbi.. 

Rindu kami dalam peluk-MU 

Menghantar kaki-kaki kecil 

Ku pasrahkan kepada – MU 

 

Ya Robbi.. 

Tsabitkan hingga ajal menjemput 

Istiqomahkan hingga datang malaikat maut 

Kumpulkan kami dalam jannah-MU 
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Ku Titipkan Mereka  Kepada-MU 

Oleh: Siti Ngaisah 

 

Aku yang lemah.. 

Engkau berikan anungerah yang indah 

Anak-anak tegar nan lucu 

bertaruh jiwa, untuk mu 

Aku yang lemah 

Enam masa di awal kehidupanmu 

Bersamamu.. 

Menyuapimu.. 

Memandikanmu.. 

Mengajarimu “Aa..Be..Ce..” 

Memutqinkan “A..Ba..Ta..Tsa “ mu 

Menguatkan adabmu 

Enam masa bersamamu.. 

 

Demi masa depanmu 

Masa depan akheratmu 

Ku kokohkan jiwa 

Melepasmu dalam rengkuh ilmu-Nya 



 

Hati Bukalah Mentari | 42  

 

 

Hari ini atau lusa 

Ikhlas atau terpaksa 

Cepat atau lambat 

Tetap kita kan berpisah 

 

Demi berkumpul dalam jannah-MU 

Ku lepas dirimu 

Dalam untaian doa 

Dalam tengadah jemariku 

“Ku titipkan anak-anakku kepada-MU’ 
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Mujahadah ke Jannah 

Oleh: Siti Ngaisah 

 

Anakku.. 

Jalan ke jannah itu jauh 

Berbekal...terjal ..dan bersembilu 

Di tapaki bukan dengan tawa 

Bukan pula peringkat dunia 

Bukan juga harta tersia 

Apalagi wajah jelita. 

Namun 

Dengan keimanan sekokoh karang 

Iman yang menghujam ke dalam jiwa 

Berpondasikan keikhlasan 

 

Anakku.. 

Jalan ke jannah itu jauh.. 

Butuh tangis dalam sujud 

Butuh lapar dalam sengatan surya 

Butuh tangan yang derma 

Butuh jiwa yang lapang 
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Butuh niat yang ikhlas 

Namun 

Tanpa ilmu semua hanya fatamorgana 

 

Anakku.. 

Mujahadahlah ke jannah 

Berbekal ilmu 

Angkatlah Abi Umi bersamamu 

Dengan istighfarmu 
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Ku bersimpuh.. 

Oleh: Siti Ngaisah 

 

Walau hati ini pedih 

Berasa dosa dalam penyia-an-mu 

Namun penuh harap kepada-MU 

Pengganti asuhan-ku 

Dalam asuhan-MU 

 

Disini 

Jiwaku hanya bisa bersimpuh 

Menengadahkan jemari 

Mengharapkan rahmad-MU 

Senantiasa menyertai.. 

Nafas anak-anakku 

Relung jiwa buah hati ku 

Setiap langkah biji mataku 

 

Ya robbi.. 

Jaga dan bimbing buah hatiku 

Agar tetap di jalan-Mu 
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Dua Pilihan 

Oleh: Siti Ngaisah 

 

Hanya ada dua pilihan 

Siang atau malam 

Hanya ada dua pilihan 

Sakit atau sehat 

Hanya ada dua pilihan 

Susah atau senang 

Hanya ada dua pilihan 

Sengsara atau bahagia 

Hanya ada dua pilihan 

Khianat atau amanah 

Hanya ada dua pilihan 

Dusta atau jujur 

Hanya ada dua pilihan 

Futur atau tsabit 

Hanya ada dua pilihan 

Suul khotimah atau khusnul khotimah 

Hanya ada dua pilihan 

Siksa kubur atau nikmat kubur 
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Hanya ada dua pilihan 

Dihisab atau tanpa hisab 

Hanya ada dua piihan 

Neraka atau surga 

Ujung sengsara dunia, ada batasnya  

Kematian 

Namun 

Ujung sengsara akherat, 

Tiada bertepi, selamanya 
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R A S A 

Oleh:  Winariyati  

 

 

Allah berikan rasa 

Kepada setiap manusia 

Yang merupakan tanda kekuasaan Nya 

Rasa cinta dan kasih sayang Nya 

Rasa gelisah 

Rasa bahagia 

Selalu ada dalam hati manusia 

Menyelimuti setiap kehidupan 

Melengkapi setiap perjuangan 

Dan akupun merasakan nya 

Terkadang rasa sakit 

Terkadang rasa gelisah 

Terkadang juga bahagia 

Namun semua itu harus dijalani 

Dengan penuh keikhlasan sampai ahir 

perjuangan 

Ketika kedua mata menutup dunia. 



 

Hati Bukalah Mentari | 49  

 

IMPIAN 

Oleh:  Winariyati  

 

Jadilah engkau seperti hujan 

hujan yang diharapkan semua orang 

jika turun hujan 

memberi manfaat bagi kehidupan 

 

Impian 

Datanglah engkau seperti hujan 

Yang memberikan manfaat bagi setiap insan 

Bukan untuk memberi sakit pada kehidupan 

Hujan engkau anugrah dari Tuhan   

Yang menumbuhkan setiap tumbuhan 

 

Impian 

Datanglah engkau seperti hujan 

Yang banyak memberi harapan dan kenyataan 
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SAHABAT 

Oleh:  Winariyati  

 

Sudah lama kita tak bertemu 

Bertatap muka senyum bahagia 

Namun itu semua sudah lalu 

Aku hanya bisa menyapamu dalam doa 

Sahabat 

Masih kuingat janji kita untuk saling mendukung 

Dan menasehati dalam jalan kebenaran 

Sahabat 

Aku mendapat berita 

Berita kematian mu 

Bercucuran air mata ku 

Mengingat wajah mu 

Engkau sahabt yang ku sayangi 

Engkau memberi tanpa pamrih 

Engkau bagikan mutiara berkilau 

Dan indah di pandang mata 

Engkau bersahabat dengan ku 

Dengan ketulusan hati 
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Semoga Allah menerima amal ibadah mu 

Dan di berikan tempat terindah di sisi Nya.Amin 
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DOA DAN HARAPAN 

Oleh: Winariyati  

Selalu ada doa di setiap harapan 

Selalu ada keiklasan 

Di setiap perjuangan 

Terkadang kegagalan menyelimuti hati 

Setiap insan manusia 

Namun semua bisa dihadapi 

Karena hidup penuh dengan rintangan 

Maka pasti ada penyelesain 

Jangan bersedih berlarut larut 

Karena kebahagian pasti datang 

Yakin kepada Allah Ia akan membantu 

Di setiap kesulitan. 
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KETUKLAH HATI NYA YA ALLAH 

Oleh:  Winariyati  

 

Ketukan hati nya untuk ku ya Robi 

Sebagai mana engkau mengetuk hati ku untuk 

nya 

Jikalau aku bisa mengetuk nya 

Maka aku akan mengetuk nya sendiri 

Namun itu di luar kemampuan ku 

Jika pintu yang ku ketuk 

Maka tak akana berpengahuh untuk nya 

Namun jika engkau ya robi 

Yang mengetuk hati nya 

Maka ia akan tersentuh 

Itu semua kehendak mu 

Itu semua takdir mu 

Maka tardirkanlah ia bersama ku 

Terimaksih ya Robi 

Engkau telah memberikan rasa ini 

Yang merupakan tanda kekuasaan mu. 
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AKU BUKANLAH MEREKA 

Oleh: Wuri Handayani 

Di hari ini aku rangkaikan hitam di atas putih 

Kuperjuangkan estetika di atas duka 

Tak pernah aku menyerah meskipun badai 

menerpa 

Sedikitpun terus ku lalui 

Ku kejar deburan ombak di depan bola mata 

Hanya untuk dua kata yang tak pernah ku kenali 

sendawanya 

Ibu dan ayah... 

Mereka bilang adalah mahkota hidup 

Yang rela membanting tulang untuk mereka 

Hujan panas tak pernah dirasa 

Debur badai selalu dihiraukan 

Tapi aku, gadis belia merajuk asa 

Tak pernah tau siapa mereka 

Dan dalam hatiku berputar mengotak-atik arti 

mereka di hidupku 

Ah entahlah... 
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Dalam hidupku tak ku kenal sebutan ibu dan 

ayah 

Aku tak merasakan apa yang mereka rasakan 

Saat aku ditemukan di tumpukan sampah 

Saat aku di masukkan ke dalam asrama 

tunawisma 

Saat mereka menyapaku rerontok dunia 

Apakah berarti aku memiliki seperti apa yang 

mereka miliki? 

Tidak! 

Mereka bukan aku, dan aku bukan mereka 

 

Aku  

Adalah gemercik sayatan bagi yang mereka 

sebut ibu dan ayah 

Aku 

Adalah nyawa yag tak pernah ingin dihirup 

 

Gadis belia yang diampu negara 

Tiada pernah menatap indahnya gemerlap 

syurga 
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Sebab negara adalah abdiku 

Dan Tuhan adalah penentu asaku 

 

Dan saat ini 

Di hari ini 

Pakaian ini 

Toga yang kukenakan ini 

Hasil keringat hitam diatas putih 

Akan ku tunjukkan pada sosok ibu dan ayah 

Yang tak pernah ku dengar caciannya 

Yang tak pernah kudengar rasanya membanting 

tulang 

Yang bahkan aku tak pernah tahu 

Dimana dan kemana mereka 

 

Pilu, 

Nyawaku hancur 

Runtuh berguguran 

Saat mereka persembahkan toga kepada ibu 

dan ayah 

Aku tidaklah sejiwa 
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Aku persembahan togaku untuk negaraku 

Karena aku adalah abdi negara 

Dan aku bukanlah mereka. 
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HATI BUKANLAH MENTARI 

Oleh: Wuri Handayani 

Mungkin mimpi itu sungguh empiris 

Segaris, sejajar dalam belaian semangat juang 

Meskipun tidak meratapi tawa dalam duka 

Saat itulah meronta-ronta sebuah kegelisahan 

Sukar, hampa sangat melanda dalam relung 

hati dan jiwa 

Bersinar seperti mentari bergitar 

Meraung dalam dekapan surga pencipta 

Tanpa ada untaian kata melawan tawa 

Menjaga kalbu dengan renungan jiwa 

Kamu dan aku tidak ada rasa sejiwa 

Karena diantara kita sudah tenggelam dalam 

dusta 

Menggerutu mencabik pilu dalam rindu 

Bersama sejuta angan palsu menyelimuti 

kukusan sendu 

Bersedih bersama sinar surya hina itu 

Duduk bersama terpaku dalam lautan biru 

Aku ini punya hati 
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Bisa saja mencabikmu dan memberi duri 

Agar kamu selalu berkibas hina  

Bahwa hati ini bukanlah surya 

Yang senantiasa menyinari gemercik luka 

Menghapus sayatan dengan penuh 

gurauan 

Hati juga punya manusia 

Yang memeluk singgasana surga dewa 

Yang berhak tertawa penuh bahagia 

Bersama sinar mentari di ujung senja 

Berjajar bersama mengajar nestapa 

Bergaul berdua menata bintang hati di surga... 
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IBUNDA 

Oleh: Wuri Handayani 

Ketika mentari menyinari lara 

Menata mimpi berjalan sepi 

Bukan menata hampa jikalau duka 

Bukan menata mimpi jikalau menanti 

 

Ibu oh Ibu... 

Tujuh belas tahu berlalu  

Disini aku merindukanmu 

Ibu, 

Ketika engkau melahirkanku 

Aku sangat memujamu 

Bahkan sampai detik ini aku selalu memujamu 

Dalam hidupku, engkaulah segalanya 

Ibu... 

Jika aku mengingatmu hatiku terasa pilu 

Bukan karena aku membencimu 

Melainkan aku sangat merindukanmu 

Tawamu, candamu, pelukmu, dan ghibahmu 

Oh ibu... 
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Dimanakah kini aku harus mencari dirimu 

Sayapku terasa hina tanpa dirimu 

Dedaunan selalu mencabikku 

Menertawakanku selalu mencarimu 

Sedemikian waktu penuh dikala itu 

 

Ibu.. 

Engkau adalah syurga terindah bagi setiap 

insan 

Tapi kini 

Syurgaku hilang ditelan dunia 

Ibu... 

Kemanakah kini harus ku cari syurga itu? 

Surga dari Tuhan di pelupuk bahagiamu 

Aku ingin syurga itu, Bu 

Aku ingin sangat menginginkannya 

Saat kita harus terpisah karena kehendak-Nya 

Saat itu aku menangis bersama dinding kamar 

ini 

Aku rapuh 

Hancur bertubi-tubi 
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Untuk apa aku hidup dikala aku merenung 

sendiri 

Ibu... ibu.. datanglah ibu 

Aku mohon temui aku dalam pelukmu 

Kehangatanmu yang tak mampu kuucapkan 

dalam sendu 

Ibu, 

Jika aku bisa menapaki mimpi 

Aku ingin engkau merindukanku 

Sebagaimana aku merindukanmu 

Ibu..  

Aku mencintaimu hingga akhir waktuku 

Biar kini kau dan aku tidaklah bersatu 

Tapi hari esok kitalah yang akan menyatu 

Selamanya dan untuk sepanjang hidup seluruh 

jiwa ini 

Membuat para manusia iri dan tak pernah 

berhenti bermimpi 
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MAHASISWA 

Oleh: Wuri Handayani 

Enam tahun berlalu 

Tiga tahun dijalani 

Dan ketiga tahun pula harus dilewati 

Menapaki langit-langit 

Mengasah mimpi sanubari 

Hingga tiba diujung waktu menjajah sang abadi 

Mahasiswa, 

Bagiku adalah sebutan indah yang selama 

ini dimimpikan 

Dimana kita harus menapaki berjuta kerikil 

kehidupan 

Mengasah sebuah belati yang membeku 

dalam otak 

Memutar mengotak-atik bintang kehidupan 

yang sesungguhnya 

Menjadi mahasiswa bukanlah hal mudah 

Ya, bukan hal mudah 

Bukan seperti membalikkan tangan hitam 

menjadi putih 
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Menjadi mahasiswa adalah melatih bom atom 

yang siap meledak 

Siap meledak sebagai siapa dan untuk 

kemudian menjadi siapa 

Untuk bisa menjadi mahasiswa 

memerlukan waktu yang lama 

Saat kita harus memilih membanting 

otak atau membanting tulang 

Saat kita harus merelakan sang surya 

tenggelam 

Agar kita bisa menoreh keajaiban demi 

keajaiban 

Berharap kelak hadir mimpi yang lebih 

indah 

Bukan kawan ternyata bukan 

Menjadi mahasiswa merelakan impian jenaka 

Mengubah drastis kehidupan yang 

sesungguhnya 

Ya, sesungguhnya kita akan berubah 

Bahkan kita tak akan mengenali siapa lagi kita 

ini 
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Sebab politik demi politik meraung-raung dalam 

wajah kita 

Memaki fikiran idealis sesosok mahasiswa 

Bukan aku tak banggga dengan mahasiswa 

Melainkan aku hanya mengkritisi memihak 

keindahannya 

Indah di hati dan menelusup ke dalam mata 

Ya, mahasiswa 

Orang bilang Tuhannya dalam segala 

bidang 

Wajib dan harus mampu menjadi raflesia 

dalam dunia nyata 

Memecah budak menentukan asa 

Menurutnya itulah mahasiswa 

Bisa bermain jari 

Mengotori lidah memindah kata 

Dan juga dianggap bisa berjalan tanpa 

merangkak melata 

Mahasiswa, mahasiswa 

Semua orang itu mendambakanmu 
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Memegangkan harapan besar di pelipis 

hidungmu 

Setiap hembusan nafasmu adalah jalan yang 

kau pilih 

Yang mampu menentukan masa depan 

Indonesia di masa akan datang 

Pusing, lelah memang 

Baru menjadi mahasiswa saja sudah harus 

terombang ambing begini 

Mendaki memegang harapan besar di 

pundak masyarakat sekitar 

Minta ini, minta itu semua diminta seolah 

akan terminta 

Lalu bagaimana dengan mimpi mahasiswa 

sejatinya 

Nah itu dia, 

Mahasiswa harus melupakan mimpinya  

Sebab tombak besar masyarakat mengacu 

padanya 

Mahasiswa, 

Kembali lagi pada mahasiswa 
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Mahasiswa sebenarnya ingin 

mengilhamkan mimpi masyarakat 

Meskipun pada akhirnya harus membuang 

impian tabiatnya 

Mengikuti derasnya gemuruh ombak 

Dan menciptakan sinergi cinta bagi 

seluruh penjaga dunia 

 

Untukmu wahai sang mahasiswa, 

Teruslah berjuang dan teruslah bermimpi 

Jangan menyeranh pada tombak negeri 

Sebab sejatinya engkaulah 

pemegang tombak sejati 

Hidup mahasiswa, sang 

pujangga dunia. 
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SANG IDEALIS 

Oleh: Wuri Handayani 

Matahari adalah sinar yang senantiasa 

menyinari bumi 

Rembulan terangpun karena sinar sang surya 

Membagi kasih nan tulus ikhlas dalam belaian 

cinta 

Tanpa ada kata iba membagi tanpa penuh duka 

nestapa 

Yang keluhnya adalah sandaran surga 

Dan tatapannya adalah pelipur bahagia 

Engkaulah sosok idealis 

Yang senantiasa menghinggapi setiap 

terangnya rembulan negeri 

Guru.. 

Engkaulah sosok idealis itu 

Yang selalu memberikan tulus ilmu mu 

Membantu kami membuka jendela dunia ini 

Memberikan harapan pasti yang suci 

Tanpa mengharap jasa kembali dari negeri 

Wahai engkau para guru, 
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Sosokmu adalah pelita bagi bangsa ini 

Yang membuka jalan gelap menjadi terang 

benderang 

Membuka hati membelalakkan pancaran mata 

ini 

Penuh kepastian nan bahagia.. 

Sang guru, sang idealis bangsaku 

Lembut pelukmu menghangatkan kalbu 

Membawa taburan bintang-bintang 

menghempaskan api 

Api yang membongkar kata jiwa 

Demi untuk sang pecinta ilmu pengejar bahagia 

Wahai guruku, 

Fikirmu mengabdikan fikirku 

Yang membagi keluhan menjadi picisan 

Membahagiakan gemuruh jiwa untuk bersama 

Menata masa depan bahagia yang penuh cita 

Terimakasih ku berikan untukmu wahai guru 

idealisku 

Sampai kapanpun semua jasamu tak mampu 

kulupakan 
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Dalam hidupku di kejayaan negeri ini 

Engkalah pelita negeri tanpa balas jasa dibagi 

Selalu ku ukir namamu selamanya dalam 

kesungguhan hati 
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Assalamualaikum.. 

Oleh: Safrika Resti 

 

Ayah…. 

Air mata ini ga mampu membalas semuanya 

Semua yang Ayah lakukan untuk hidup ku  

Semua yang Ayah berikan kepada ku 

Ayah…. 

Kasih sayangmu ga kan mampu tergantikan 

orang lain  

Perhatian yang Ayah berikan kepada ku ga kan 

pernah aku lupakan !! 

Walaupun terkadang aku ga 

pernah menghargai semua yang Ayah berikan 

Ayah…. 

Kini aku lah yang harus melakukan semuanya  

Aku lah yang harus membalas semuanya 

Aku lah yang harus memperhatikan mu 

Ayah… 

Meskipun aku sadar 
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Itu  ga bisa membayar semua yang telah Ayah 

berikan  

Dan aku sadar, Nyawaku pun ga mampu 

membalas semuanya 

Terimakasih Ayah  

Kini aku menjadi orang yang mampu berdiri yah 

� 

Kini aku mampu menjadi orang yang mandiri  

 aku mampu menapaki hidup dengan do’a dan 

kasih sayangmu 

Aku mencintaimu Ayah  

Ayah.... 

Di setiap tetes keringatmu 

Di  setiap derai lelah nafasmu 

Di penuhi kasih sayang yang luar biasa..yah !! 

Untukmu Ayahku  

.................................. 

Ku urai hati ini 

Untukmu yah !! 

Untuk segalanya yang tlah Ayah  labuhkan pada 

dermaga hidupku 
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Hanya sebentuk puisi 

Dari ketulusan hati 

Untukmu Ayah ku  

  Semoga Ayah tenang disisi-NYA 

Aamiin yaa robbal aaalamin 
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Gempa Bumi 

Oleh: Safrika Resti 

 

Alam yang begitu indah 

Kini telah berubah 

Menjadi luluh lanta tertimbun tanah 

 

Tangisan,,,,jeritan,,,himpitan,,,teriakan,,,, 

Terdengar di mana mana 

Anak memanggil ibu 

Ibuuuuuu,,, 

Ayahhhhh,,,, 

Begitu pula sebalik nya 

Namun semua itu hanya sia sia 

Oh tuhan,,, 

Mengapa semua ini terjadi kepada kami 

 Apa ini hukuman,,,, 

Apa ini teguran,,,, 

Apa semua ini hanyalah cobaaan  

Oh tuhan,,, 

Selamatkan lah kami, dari mara bahaya ini,,, 
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HIJRAH  

Oleh: Safrika Resti 

 

Aku bukan santri.. 

Aku hanya berusaha menjadi syar'i.. 

Aku bukan santri.. 

Yg setiap hari mengaji... 

Sekali lagi aku bukanlah santri apalagi bidadari.. 

Aku hanyalah wanita biasa yg bermimpi menjadi 

saleha.. 

Wanita akhir zaman yg bercita- cita tinggal 

disyurga.. 

Jangan tanya seberapa ilmuku, jujur aku 

hanyalah seorang fakir ilmu yg trs berusaha 

menuntut ilmu agama.  

Jangan fikir setelah aku hijrah lalu aku berubah 

sesempurna bidadari syurga... 

 Maaf kawan aku adalah pejuang hijrah bukan 

pejuang cinta dunia...  

Maka dukunglah aku jangan hina perjuanganku, 

meski hinaanmu menyakitiku...  
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aku akan terus berjuang hingga allah berkata 

"kemarilah nak, perjuanganmu didunia telah 

usai, ini saatnya kau pulang kerumahmu yaitu 

syurga" ...... 
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LIHAT AKU SEBAGAI AKU 

Oleh: Safrika Resti 

 
Aku bukan perempuan baik baik 
Bahkan jauh dari kata sholehah 
Aku punya banyak kekurangan. 
Terkadang, pakaianku, tingkah lakuku, tidak 
menunjukkan aku ini perempuan baik baik. 
 
Aku tidak ingin mengubah bagaimana diriku 
hanya untuk menarik perhatian laki laki. 
Aku tidak ingin menutupi kekuranganku hanya 
untuk menaikkan harga diriku. 
Karena aku yakin,, 
Yang datang benar benar mencintaiku, akan 
menerima semua kekuranganku, tak peduli 
dengan masa laluku. 
Dia akan menjagaku, dan dengan 
keikhlasannya membawaku ke arah yg lebih 
baik. 
Senantiasa bersabar dalam membimbingku 
untuk menjadi wanita yg lebih baik. 
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UNTUK ANAKKU 

Oleh: Wiwien Widyaningsih 

Kehadiranmu selalu dinanti 

Untuk memberi arti baru bagi hidupku 

Tanpamu, sungguh aku tak lebih berarti 

Dari ladang yang kering dan tandus 

 

Kemudian kuasa Illahi menghadirkanmu di bumi 

Hatiku sungguh bahagia 

Kau adalah permata-permataku 

Yang tiada tandingannya dengan apapun 

Engkau memberiku kehidupan yang berbeda 

Hidup yang penuh senyuman 

Kelembutan, kasih sayang, perjuangan, cinta 

harapan, dan pengorbanan 

Anakku... 

Engkaulah harapanku, penguat jiwaku 

Tangismu adalah deritaku 

Kebahagiaanmu adalah cita-cita terbesarku 

Yang akan selalu kuperjuangkan 

Dengan sebesar apapun pengorbanan 
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A S A 

Oleh: Wiwien Widyaningsih 

Dunia memang semu 

Sesuatu kadang kelihatan menyenangkan 

Tapi pada nyatanya 

Terasa sangat menyedihkan 

Sungguh kuasa-Nya tak terelakkan 

Jalan hidup hambanya yang berbeda 

Adalah hak pencipta pada hamba-Nya 

Manusia sungguh hamba 

Yang tiada ada berdaya 

Menjalani segala apa 

Yang telah ditakdirkan Tuhannya 

Kenangan... kesusahan.. 

Kesedihan.. kegembiraan... 

Kebahagiaan.. kepiluan 

Kehampaan ... keindahan... 

Memberikan secercah harapan 

Suatu saat Tuhan 

Akan mengakhirinya 

Dengan.. kebahagiaan nyata 
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SAHABATKU 

Oleh: Wiwien Widyaningsih 

Dulu kita selalu bersama 

Hampir tiada hari berlalu 

Tanpa canda dan tawa kita 

Suka duka kita selalu berbagi 

Sungguh semuanya akan selalu 

Terpatri di sanubariku yang dalam 

Kita akan jadi sahabat selamanya 

Kini roda kehidupan membuat 

Kita harus hidup jauh 

Mengarungi samudera kehidupan 

Dalam dunia kita sendiri-sendiri 

Semuanya menjadi berbeda 

Hari-hari menjadi lebih sepi... 

Biasanya selalu ada cerita baru 

Dari bibirmu yang lucu 

Cerita-cerita yang membuatku tersenyum 

Tapi sekarang tiada lagi 

Entahlah... 

Tapi terasa seperti ada yang hilang dari hidupku 
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Sahabatku ... 

Aku selalu menanti ceritamu 

Walau kadang-kadang aku tak 

tahu 

Apakah ceritamu itu penting 

untukku 

Aku senang mendengar 

semangatmu 

Aku bahagia mendengar tawamu 

Sahabatku, 

Sekarang kita memang jauh 

Semoga saja persahabatan kita tidak menjauh 

Kau selalu memberi inspirasi buatku 

Untuk tetap selalu tegar 

Kau memberiku semangat dan jiwa 

Untuk hidup bahagia 

Semoga ... 
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PADAMU YA ALLAH 

Oleh: Wiwien Widyaningsih 

Ya Allah ... 

Tiada Tuhan selain Engkau 

Yang Maha hidup 

Yang Maha pengasih 

Yang tiada menutup mata 

Engkau Yang Maha Mengetahui 

Apa yang tersembunyi dari kami 

Engkau Yang Maha hidup 

Maka karena-Mu aku hidup 

Ya Allah ... 

Aku lemah tanpa-Mu 

Aku yang miskin tanpa rizki-Mu 

Aku buta tanpa ilmu-Mu 

Hatiku membeku tanpa hidayah-Mu 

Maafkan aku ... 

Ampuni aku ... 

Yang sering melalaikan perintah-Mu 

Yang sering mengabaikan larangan-Mu 

Ya Allah ... 
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Pada-Mu hamba mengharap 

Ridhoilah langkah-langkahku pada-Mu 

Tunjukkanlah padaku jalan kebenaran 

Jangan tinggalkan aku dalam kesendirian 

dan kebutaan 

Jangan biarkan aku dalam kemiskinan 

Tanpa limpahan rizki-Mu 

Ya Allah ... 

Pada-Mu saja aku berharap 

Tiada lain tempatku selalu berharap 

Kekuatan menghadapi cobaan 

Yang menghadang perahuku di samudera 

kehidupan 

Engkaulah sumber ketegaran 

La haula wala quata illa billah 
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H  A  T  I 

Oleh: Wiwien Widyaningsih 

 

Sesungguhnya hati hanya milik-Nya 

Bukan milikku atau milikmu 

Hanya Dia yang Kuasa 

Yang memastikan isi hati hamba-Nya 

Hati yang dulu suci 

Hari ini penuh dengan debu 

Mungkin juga noda dan dosa 

Tapi esok entahlah, siapa yang tahu 

Akal selalu berkata paling benar 

Seakan tiada lagi yang lebih benar 

Seruan hati tak lagi diabaikan 

Jeritan nurani tak lagi dihiraukan 

Wahai pemilik hati 

Lunakkanlah hatimu dengan firman-

Nya 

Manusia tiada yang sempurna 

Jangan biarkan hatimu beku oleh 

keangkuhan 
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Wahai zat yang maha kuasa 

Sungguh hanya engkau yang mampu 

Membolak-balikkan hati 

Biarkanlah hati ini kembali ke fitrah suci 
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Samasah Segalanya 

Oleh: Erudiysansah, S.Pd. 

 

Sama sah 

Kalau boleh undur masa 

Aku tak nak kenal kau dan aku taknak 

Tahu siapa kau 

Satu gelon bisa mengubah segalanya 

 

Sama sah 

Kalau boleh undur masa 

Jua itu penghayatan baik 

Yang ia datang hanya sekali 

Jati diri hilang diuntaian ruang 

Kemusnahan tak perduli 

 

Sama sah 

Undurkan masa 

Pelik peliku jiwa belenggu 

Harusaku mnantu anganmu 

Sirau meragu unduh merayu 
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Oaalah masa 

 

Masa itu jangka waktu tertentu yang 

Ada permulaan dan batas nya 

Ceritra panjang penentu peristiwa 

Yang tak ada sederhananya 

 

Masa muda 

Masa dewasa 

Masa sama 

Samaan samawa 

Sahakan segalanya 
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Gerobak Tahu 21 

Oleh: Erudiysansah,S.Pd. 

 

Deretak gerobak kerancang berunyi 

Sauh merepuh tulang tumitku 

Ngilu lenyh lutut membiru 

Tetapkan laju gerobak tahu 

 

Sabtu menunggu di sudut saku 

cicilan baju putih biru biru itu 

tak helak subuh mengayuh lajur 

untuk anaku pujaan hati ku 

 

tahu tahu hatur 21 

tahu tahu hatu mau? 

tahun tahun telah berlalu 

hingga beranjak semu 

 

jenuh kejauhan engkau berlalu 

                                                                                                

melewati basah dahi iya peluhku 
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hingga datang penghujung –minggu 

                                                                                                             

bukuku tabung kian menunggu 

 

                          cukup senyum anaku selalu 

                   kuat kayuhkan peroda ilmu 

        capai pelana yang kau tuju 

Doa ibu kan bersamamu 

sapu sepah air mata ibu 

mengucur larut wajah keriput 

rantang berakar tumban bau 

titip tahu bekal makan siang mu 

Hutang tahu bertahun  

              terum hijau pelataran 

                            sempurna dalam pedati 

               karena hutang gerobak tahu  

         kita hidup tak kelaparan 

Sarjana telah menanti 
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Dusta Skala 

Oleh: Erudiysansah,S.Pd. 

 

Hujan tanpa awan 

Siapa mengalahkan apa 

Kalah memenangkan siapa 

Kawan kini telah menjadi lawan 

 

Genderang lantang meregang  

Kibaran kain penuh warna 

Tandang tanding gendang  

Kemenangan jadi tuhanya 

 

Tak perduli faedah juga 

Asap kebul di atas singga sana 

Kuasa perintah pangan mengadah 

Telinga menganga lidah sahaja 

 

Gading runcing tali rapiah 

Kumbang ilalang tiarap rubah 

Intaian siapa untuk apa 
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Kalah menang buat siapa 

 

Jalan ladang kembali jua 

Saudara jarak akan warna 

Ambisi pribadinya ada rasa 

Ingat asap kebul di oral nya 

 

Uang dalam jasa penuh asa  

Siapkan dusta skala nya 

Tak kenal dia siapa 

Yang penting ada usaha 

Aku bahagia.. 

Siapa untuk apa 

Apa untuk siapa 

Jelatahkah.. 

Kepuasan entah berantah 

Bangga pesaingnya kalah. 

Mengapa.. Mengapa 

Ini bukan rahasia malah lumrah 

Namun kebiasaan bisa 

Semua ini adanya.. 
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Kacamata Jelata 

Oleh: Erudiysansah,S.Pd. 

 

Laba kacamata 

Mengikat janji satu ke yang lain 

Habis ranting ikatlah dahan 

Perangkap lebah pembawa asa 

 

               laba kacamata 

               jalan yang hening merayap 

              cari umpan kedaratan luas 

               empas habis dicampakan 

              runtutan janji sua berlian 

 

                          laba kacamata 

                        penebar jaring rakyat jelata 

                        kepah sayap sanak sodara 

                        itu jembatan dalam jabatan 

                        sudah berada jadi lupa 

 

                                 laba kacamata 
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                                 lingkar lingkaran suara 

                                 bak petir gelegar angkasa 

                                 janji luas bak samudra 

                                 kuasa dusta semua sama 

 

                                           laba kacamata 

                                           mata berkaca bala 

                                           ikat perut busungkan dada 

                                           jalan cepat ayun melangkah 

                                           tak layak indah rakyat jelata 

 

          kini periode kedua 

          kau datang deeeeengan tiba tiba 

          laba tak kacamata 

          hubung juang akan bersama 

          harapan rakyat jelata 

Laba kacamata 

Sekarang tak lagi sama 

Kumparan kumparan dusta 

Membungkus luka sia sia 
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Saldo saldo 

Oleh: Erudiysansah,S.Pd. 

 

Gagal kirim saldo 

    saldo dosa 

Bukan deposito 

                    saldo dosa 

                                       dosa suka neraka 

                                                                   

panggil tak apa saldo 

                                                             asal sado 

                                    bala dosa saldo 

                                                        dosa bala 

saldo 

                                       saldo dosa dan bala 

                              bala bala dosa 

Bala selimut dosa 

Saldo dusta dosa 

                      dosa salah perbuatan 

Berdosa 

  berbuat salah dosa 
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Selisih 

Risih 

Perkiraan 

Saldo dosa.. 
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Satukan Tekad 

Oleh: Supriyanto 

 

Pengawal sang raja membela diri sendiri 

Malu meminta maaf 

Atas kesalahan diri sendiri 

Cacian maki sudah biasa 

 

Mereka lakukan itulah budaya 

Sang pengawal raja 

Mengawal satukan tangan 

Demi sebuah perubahan 

 

Satukan tekad... 

Demi perjuangan Demokrasi... 

Harus tetap diperjuangkan 

 

Sang raja harus dijatuhkan 

Rakyat harus patuh terhadap pemimpin  

Demi sebuah perubahan 

Pemimpin harus rela berkorban waktu.. 
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Dan demi sebuah perubahan negara  

Harus berani melawan segala rintangan yang 

ada 

Dan pemimpin harus bisa memberikan contoh 

yang terbaik untuk rakyat 

 

Dalam suatu negara juga  

Di perlukan KPK yang bertugas memberantas 

korupsi 

Dan orang orang yang berkoruptor 

Harus dihukum sesuai hukum nya 

 

Supaya tidak ada yang korupsi 

Tidak ada yang menggelapkan uang negara 

Dan negara akan menjadi Aman 

Damai dan tentram 

 

Mari kita bersama sama  

Bersatu untuk memajukan negara 

Supaya lebih aman dari sebelumnya.. 
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Jangan Putus Asa 

Oleh: Supriyanto 

 

Saat kau merasa hilang, maka tengoklah langit 

di atas mu.  

Niscaya kau akan merasa tenang.  

 

Saat kau merasa sedih, maka lihatlah bulan di 

sana. 

Dia selalu bersinar walau tak sebesar matahari.  

 

Saat kau merasa hancur, menunduklah.  

Pasir itu tidak akan lari darimu.  

 

Saat kau merasa susah, nikmatilah. 

Karna suatu saat kau akan merindukannya.  

 

Saat kau merasa jatuh, menyatulah dengan 

hujan.  

Dia selalu dijatuhkan tetapi selalu memberi 

manfaat.  
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Saat kau merasa tenng dan sepi, berhibur 

dirilah.  

Karna kau membutuhkan sesuatu yang bisa 

membuatmu tersenyum.  

 

Saat semuanya terasa tak berguna. 

Hanya ada satu hal selamanya, doa 

 

Saat keyakinan tak ada dalam dirimu.  

Saat itu juga kau benar benar tidak ada. 
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Tinggal Kenangan 

Oleh: Supriyanto 

 

Untuk pertemuan dengan segala macam 

pembelajaran  

Untuk semua kesedihan yang pernah kita 

rasakan  

Untuk semua kebahagian yang pernah kita 

rasakan  

Untuk impian yang belum sempat menjadi 

kenyataan 

Untuk kebersamaan yang akhirnya tinggal 

kenangan bersama kawan 
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Damai Atau Perang 

Oleh: Supriyanto 

 

Kemelut kebencian 

Terbalut dendam 

Membentuk perpecahan  

Menyambut deksriminasi kehidupan 

Menghapus perbedaan 

Peperangan sebagai jawaban 

Tiada kebenaran sebagai pertengahan 

Menimbun dalam arti kedamaian 

Kesatuan tuk keretakan... 

Penindasan simbol kekuasaan 

Penjajahan sebagi kehormatan 

Tuk kedamaian kereka berperang... 

Demi hidup mereka berjuang... 

Tapi kepedihan tangis kematian lah yang 

diharapkan 

Yang tak tau sebagai korban 

Tak usah heran kita 

Itu mereka yang inginkan 
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Kamu Dan Kenangan 

Oleh: Supriyanto 

 

Diantara rasa yang tak bisa terpendam 

Diantara luka yang tak bisa kuredam 

Kau datang sembarang 

Membawa hati bak arang 

 

Aku lupa kau bukan manusia 

Aku lupa kau bukan manusia 

Aku lupa kau bukan manusia 

Kau kenangan yang terus menjelma membuat 

luka 

 

Aku pernah merelakannya sesaat 

Namun waktu bergulir begitu lambat 

Dan.. Rindu terus menumpuk 

Memenuhi dada, sesak... 
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VIRAL 

Oleh: Siti Nurul Hidayah 

 

Cerah itu menjadi kelabu 

Tertutup awan hitam 

Tetes-tetes air hujan tertahan 

Jiwa-jiwan yang tak kuasa memilih,namun bisa 

memohon 

Hanya mampu menerima dengan segala redha 

Mengharap surga 

 

Sekarang dia 

Mungkin esok aku 

Bisa juga kau 

Menjadi postingan yang sedang viral 

Terbungkus kain kafan 

 

Diiringi irama tangis yang mengiris 

Menorehkan luka perpisahan 

Meninggalkan kenangan  

Kenangan yang akan bertahan dalam ingatan 
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Kebencian yang dulu menjadi rindu..... 

Rindu....hanya akan menjadi rindu...... 

Karena kau milik tuhanmu...... 

Begitupun aku... 

 

  



 

Hati Bukalah Mentari | 105  

 

SANG PENGHANCUR 

Oleh: Siti Nurul Hidayah 

 

Kau memang bukan Dewa 

Yang sempurna 

Memiliki rupa 

Tapi aku mengagumimu bagaikan waktu 

Tulus tanpa meminta 

 

Elok tutur kata 

Lembut menatap pada jiwa yang hampa tanpa 

dosa 

Kagum pada budi bahasa mengandung makna 

Pesona anggun nan bijaksana 

Suci ... 

Harum.. 

Wangi aroma sukma tak ternoda 

 

Kini pesonamu sirna diganti gemulai 

Lenggak –lenggok penuh rasa 

Menebar jerat-jerat menyesatkan 
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Gemerlap yang menyilaukan 

 

Wangi parfum pelacur menyesakkan dada 

Rayuan dunia fana nan hampa berujung sesal 

dan sia 

Hanya mampu menunjukkan simbol dan tanda 

Tak mampu mengarahkan jiwa pada fitrahnya 

 

Kau bagai mesin penghancur 

Menggilas adap dan etika 

Meremuk kan moral dan norma 

diganti dengan kebebasan 

 

Kebenaran menjadi samar 

Sulit membedakan antara salah dan benar 

Benar hanya jika banyak yang menggangapnya 

sebagai kebenaran 

 

Putih memudar menjadi abu-abu 

Semakin lama semakin gelap dan pekat 

Kau sendiri bertanya mengapa semua memudar 
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Mengapa semuanya menghitam 

Dan kau tak mampu mengubahnya kembali 

menjadi putih. 
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ASSALAMUALAIKUM.. 

Oleh: Safrika Resti 

 

Ayah…. 

Air mata ini ga mampu membalas semuanya 

Semua yang Ayah lakukan untuk hidup ku  

Semua yang Ayah berikan kepada ku 

Ayah…. 

Kasih sayangmu ga kan mampu tergantikan 

orang lain  

Perhatian yang Ayah berikan kepada ku ga kan 

pernah aku lupakan !! 

Walaupun terkadang aku ga 

pernah menghargai semua yang Ayah berikan 

Ayah…. 

Kini aku lah yang harus melakukan semuanya  

Aku lah yang harus membalas semuanya 

Aku lah yang harus memperhatikan mu 

Ayah… 

Meskipun aku sadar 
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Itu  ga bisa membayar semua yang telah Ayah 

berikan  

Dan aku sadar, Nyawaku pun ga mampu 

membalas semuanya 

Terimakasih Ayah  

Kini aku menjadi orang yang mampu berdiri yah  

Kini aku mampu menjadi orang yang mandiri  

 aku mampu menapaki hidup dengan do’a dan 

kasih sayangmu 

Aku mencintaimu Ayah  

Ayah.... 

Di setiap tetes keringatmu 

Di  setiap derai lelah nafasmu 

Di penuhi kasih sayang yang luar biasa..yah !! 

Untukmu Ayahku  

.................................. 

Ku urai hati ini 

Untukmu yah !! 

Untuk segalanya yang tlah Ayah  labuhkan pada 

dermaga hidupku 

Hanya sebentuk puisi 
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Dari ketulusan hati 

Untukmu Ayah ku  

  Semoga Ayah tenang disisi-NYA 

Aamiin yaa robbal aaalamin 
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Gempa Bumi 

Oleh: Safrika Resti 

 

Alam yang begitu indah 

Kini telah berubah 

Menjadi luluh lanta tertimbun tanah 

 

Tangisan,,,,jeritan,,,himpitan,,,teriakan,,,, 

Terdengar di mana mana 

Anak memanggil ibu 

Ibuuuuuu,,, 

Ayahhhhh,,,, 

Begitu pula sebalik nya 

Namun semua itu hanya sia sia 

Oh tuhan,,, 

Mengapa semua ini terjadi kepada kami 

 Apa ini hukuman,,,, 

Apa ini teguran,,,, 

Apa semua ini hanyalah cobaaan  

Oh tuhan,,, 

Selamatkan lah kami, dari mara bahaya ini,,, 
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HIJRAH  

Oleh: Safrika Resti 

 

Aku bukan santri.. 

Aku hanya berusaha menjadi syar'i.. 

Aku bukan santri.. 

Yg setiap hari mengaji... 

Sekali lagi aku bukanlah santri apalagi bidadari.. 

Aku hanyalah wanita biasa yg bermimpi menjadi 

saleha.. 

Wanita akhir zaman yg bercita- cita tinggal 

disyurga.. 

Jangan tanya seberapa ilmuku, jujur aku 

hanyalah seorang fakir ilmu yg trs berusaha 

menuntut ilmu agama.  

Jangan fikir setelah aku hijrah lalu aku berubah 

sesempurna bidadari syurga... 

 Maaf kawan aku adalah pejuang hijrah bukan 

pejuang cinta dunia...  

Maka dukunglah aku jangan hina perjuanganku, 

meski hinaanmu menyakitiku...  
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aku akan terus berjuang hingga allah berkata 

"kemarilah nak, perjuanganmu didunia telah 

usai, ini saatnya kau pulang kerumahmu yaitu 

syurga" ...... 
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LIHAT AKU SEBAGAI AKU 

Oleh: Safrika Resti 

 

Aku bukan perempuan baik baik 

Bahkan jauh dari kata sholehah 

Aku punya banyak kekurangan. 

Terkadang, pakaianku, tingkah lakuku, tidak 

menunjukkan aku ini perempuan baik baik. 

Aku tidak ingin mengubah bagaimana diriku 

hanya untuk menarik perhatian laki laki. 

Aku tidak ingin menutupi kekuranganku hanya 

untuk menaikkan harga diriku. 

Karena aku yakin,, 

Yg datang benar benar mencintaiku, akan 

menerima semua kekuranganku, tak peduli 

dengan masa laluku. 

Dia akan menjagaku, dan dengan 

keikhlasannya membawaku kearah yg lebih 

baik. 

Senantiasa bersabar dalam membimbingku 

untuk menjadi wanita yg lebih baik. 
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TERKESIMA 

Oleh: Eka Fitriyanti 

 

Waktu terus bergulir 

Siang dan malam silih berganti 

Namun ku masih tetap terdiam disini 

Disudut ruang kecil ini 

Bersama lentera yang mungil ini 

Hati terhampar dalam kesunyian ini 

Hanya dapat mengadu pada sebuah nasib 

Selara suka nan duka jiwa ini 

Tapi kini sunyiku itu pecah 

Dengan sebuah kehadiran mu semua terasa 

indah 

Tampak indah pesona mu 

Tampak indah tutur kata mu 

Selalu menyejukan kalbu 

Dan sejak itu ku mulai mengerti makna hidup 

ini 

Hati mulai tergugah dalam semangat 

Pesona mu mulai hadir 
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Disetiap kesendidian ku 

Manisnya senyum dan tutur kata mu 

Mulai menari dalam angan – angan ku 

Ku terkesima dengan pesonan nan wibawa mu 
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YANG TERCATAT 

Oleh: Eka Fitriyanti 

 

Bukan indahnya senandung lagu mu 

Yang kau dendangkan bersama alunan musik 

itu 

Bukan indahnya pesona mu 

Yang terbalut oleh sepatu nan jas biru 

Bukan pula ninja dan istana mu 

Maupun bintang yang berjajar dipundakmu 

Yang membuat kau tercatat dalam setiap 

helaian nafasku 

Namun keteduhan jiwa mu 

Sejuknya tutur kata mu 

Manisnya tapak langkah kaki mu 

Yang selalu menyejukkan panas,penatnya 

hidupku 

Ditambah dengan tetesan embun  

Yang selalu kau teteskan lewat lantunan 

ayat – ayat suci tuhan mu 
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Disetiap pembaringan lelah ku 

Hinga tiada alasan lagi bagi ku 

Tuk tidak mencatat mu 

Dalam memori – memori ku 
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IRI 
Oleh: Eka Fitriyanti 

 

Ku tak iri, ketika ku dengar cerita mereka 

Cerita tentang jiwa – jiwanya 

Cerita tentang istana – istana mereka 

Cerita tentang kemewahan sedannya 

Ataupun kesuksesan duniawi,dimasa musanya 

Tapi, yang membuat aku iri 

Ketika ku duduk bersama mereka 

Ku dengar ceritanya 

Tentang bahagia bersama ayah nan bunda 

Bersujud bersama menuju keridhoan tuhannya 

Yang tak pernah ku gapai hinga usia telah senja 
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AWAL JUMPA 

Oleh: Eka Fitriyanti 

 

Di tanah lapang, bumi perkemahan ini 

Di tengah padang ilalang yang luas ini 

Di bawah trik mata hari 

Kita jumpa tuk pertama kali 

 Bersama hembusan angin sepoi – sepoi 

 Menggoyangkan tubuh ilalang, 

 Menebarkan bunga – bunganya ke angkasa 

 Membuat pandangan kita saling beradu dan 

menyapa 

Saat itu,tenda – tenda mulai berdiri  

Dengan ikatan tali – tali simponi 

Kukuh dengan simpul – simpul mati 

Berhiyas dengan lampu warna- warni 

Menambah keindahan bumi ini 

 Pandanganpun mulai menepi,di sudut 

relung hati 

 Mengerakan langkah kaki,untuk lebih 

mendekat lagi 
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 Hinga saling mengikat janji 

 Membangun cinta suci  

Tenda biru dan lampu pijarpun menjadi saksi 

Sebuah ikatan cinta suci,sehidup semati 

Dan kekal abadi, sekekal warna dasi 

Merah dan putih lambang negri ini 
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TERGANTUNG 

Oleh: Eka Fitriyanti 

  

Caci, rindu mengalun tak bersantun 

Mengapa lagi selaksa harap terpisah 

Janji tempo hari tuk berjalan lagi 

Adakah temu bahkan sekedar menyapa ? 

Tanyaku pada relung terdalam jiwa 

 Tidak usah,katanya 

 Habis kenangan 

 Terbit tenggelam purnama 

 Cerita tentang puisi,terlepas aksaranya 

Hinga luka,ruang tunggu 

Dan lampu – lampu meredup 

Pagi berlanjut 

Hari berkedut,kabut menutup 

Engkau terengut 

Rasa tersadar waktu 

Tak tersisa, bahkan belum ada apa – apa 
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Gradasi 
Oleh: Puji Puspita Sari  

 
 
 
Abu-abu 

Kau tak bisa menjadi putih atau hitam 

Walau kau bagian dari mereka 

 

Abu-abu 

Kau terlalu kelam di dalam 

putih 

Kau telalu cerah bersama 

hitam 

 

Abu-abu, berdirilah 

Tatap mereka semua 

Kaena kau istimewa 
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Mengapa Belum Bersyukur 

Oleh: Puji Puspita Sari  
 

 
 
Malam pergantian tahun 
Aku tak bahagia melihat kembang api yang 
bermekaran di udara 
Banyak pertanyaan dalam benak ku 
 
Mengapa harus kembang api? 
Bukankah seperti membakar uang 
Tidakkah disana banyak orang kekurangan 
 
Berselimut kekhawatiran  
Mereka menangisi nasib 
Memikirkan kehidupan di depan 
 
Masihkah kita bisa berbahagia? 
Tanyakanlah pada nurani 
Mohon ampun pada sang pencipta 
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Penerang Sudut 

Oleh: Puji Puspita Sari  
 

 
 
Langkah kaki ku 
Membawa ku menuju sudut tak berujung 
Namun kudengar kau yang selalu memanggilku 
Menuntunku dengan untaian lembut 
 
Karena kau kukeluar dari sudut 
Karena kau kugapai cita-cita 
Engkau yang selalu ku ingat 
Engkau yang selalu ku hormati 
 
Kaulah guruku 
Guru yang memberi setitik ilmu 
Tidak untuk dirimu seorang 
Namun untuk generasi penerus bangsa 
 
Jangan pernah redup guruku 
Cahayamu selalu ditunggu 
Bukan untuk satu jiwa 
Namun untuk satu umat 
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Rindu 

Oleh: Parlinsah 

 

 

Akan ada saatnya 

Jiwa tak berdaya, raga menjadi rapuh 

Akan ada masanya logika tak bermakna 

Duka lara menyapa, menyisakan rindu 

Yang tak berdaya 

 

Oh….. 

Kerinduan yang menggila 

Hanya akan menjadi luka 

Mengingatmu seakan menambah lara 

Tangisan ini tentu bukan bahagia 

Hanya menambah siksa 

 

Apakah ini takdir? Bukan ! 

Hanya saja roh tak mengerti pemiliknya 

Apakah aku berdosa? Entahlah 

Cukup serahkan saja dengan yang kuasa 
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Sang pencipta 

 

Tak perlu berlarut-larut  

Bila hanya akan menjadi semaraut  

Ini bukan melawan takdir  

Hanya ungkapan rasa yang manusiawi 
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Takdir 

Oleh: Parlinsah 

 

 

Gemiricik air jatuh ke pipi 

Seakan menyisakan kepedihanku 

Mengenang riwayat hidupku 

Sungguh pilu masa laluku 

 

Dahulu dunia seakan dunia tak bercahaya 

Gelap gulita tanpa asa, hening tanpa suara 

Masa kecil penuh duka, cacian dan hinaan telah 

biasa 

Menjadi santapan kebal meskipun sesak didada 

 

Itulah takdir tiada orang akan menyangka 

Perih berbalut luka, pilu disayat sembilu 

Berubah menjadi haru biru bahagia 

Air mata tak selamanya jatuh menjadi luka 

 

Aku telah menggapai impianku 
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Aku tak tahu doa siapa yang dikabulkan Tuhan-

Ku 

Hanya yang aku tahu  

Begitu banyak tangan menengadah kepada-Mu 

Tuhan-Ku setelah mengadu dengan bumi dan 

didengarkan oleh langit 

 

Tak perlu banyak yang tahu  

Cukup angin saja yang berbisik kepada Tuhan-

Nya  

Bahwa “takdir dari-Mu memang indah 

Bila kami banyak mengingat-Mu” 
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Ungkapan Rasa 

Oleh: Parlinsah 

 

 

Ketika sang malam membisikkan kerinduan 

Aku berpura tak menyapa 

Aku bukan tak mengerti apa yang ditujukan  

Namun kalbu tak sanggup menerimanya 

Yang ada, membuat jiwa membeku 

Membungkam rasa rindu yang menggelora 

 

Angina malam seakan tak percaya 

Terus mendesak jiwa akan kerinduan ini 

Hingga tak terasa butiran-butiran mutiara jatuh 

dari pelupuk mata 

Bibir tak sanggup berkata  

Seakan telah terkunci dengan sendirinya 

 

Kata rindu tiadalah obatnya 

Selain berjumpa dan menyapa 

Namun apalah daya, yang dinanti 
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Telah meninggalkan segalanya 

 

Aku bukan menolak takdir, hanya karena 

Cintaku terlalu besar dengannya 

Biarlah rinduku kusampaikan dalam doa 

Untuk sekedar pelipur lara 
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Perpisahan 
Oleh: Parlinsah 

 

Ketika kusambut pagi dengan matahari haru 

Hadir di kelopak mata biru mulai kelabu 

Menjadi butiran-butiran air 

Seperti debu jatuh tak menentu 

 

Disudut kaca jendela terdengar suara tangis 

sendu 

Tak terasa langkah kaki menuju suara itu 

Namun dimana? Tak pernah kutemui lagi 

Sejenak terbungkam, ini kah yang bernama 

rindu? 

Seperti berjalan, dijalan buntu 

 

Dimana tegur sapa  pernah ku dengar 

Senyum tawa sumringah 

Dimanakah orang-orang  selalu  

Hadir bersama dengan ku kini 
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Dan selintas aku menoleh kebelakang 

Ternyata lambaian tangan dan tangis sendu 

mereka mendekapku 

Dan tak hentinya aku berderai air mata 

Apakah ini mimpi ujarku? 

Tamparan waktu membuat ku  

Bangun dan teringat begitu singkat pertemuan 

kita 

 

disetiap hariku  

Kalian adalah pelangi yang mewarnai hidupku 

Pesan kesan yang tak akan pernah aku lupakan 

Sebuah kebersamaan yang membentuk 

kekeluargaan 

Goresan tinta yang menjadi saksi  

Lambang kita dipersatukan dengan anak didik 

tercinta 

Dan ucapan yang mengartikan sebuah 

kehidupan 

Dan digantikan dengan yang bernama 

kenangan 
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From Zero To Hero 

Oleh: Parlinsah 

 

 

Tak henti langkahku  

Dari sudut ujung dunia 

Terik Mentari dan hujan  

Kadang sudah tak terasa datang menerpa 

Kakiku tanpa letih  

Menyusuri jalan yang tak bertuan 

 

Terkadang sampai lupa pulang kampong 

halaman 

Banyak rindu yang tertampung 

Namun belum terpecahkan 

Banyak tangis dan air mata yang kadang sudah 

tak dapat dibeda 

Sedah menjelma menjadi satu 

 

Untuk menuju sebuah keberhasilan  

Yang bernama perjuangan  
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Menuntut pengorbanan 

 

Dan semua itu tak semudah yang dibayangkan 

Banyak duri yang harus ku singkirkan satu 

persatu 

Agar bisa aku lanjutkan perjalanan 

 

Banyak suara bising yang terkadang merasuk 

sukma 

Seperti menelan belati indah 

Terbungkus namun menyayat hati 

 

Namun tak mengapa ini akan menjadi kekuatan 

untukku 

Selaksana orang tuli  

Aku berjalan tak mendengar 

Suara-suara yang seakan menjatuhkanku 

Hingga aku menemukan sebuah titik tanah 

lapang  

Dan aku mulai singgah  

Sepertinya Tuhan mulai mengabulkan doa ku 
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Sahabat 

Oleh: Dedi Heriawan.SH.I, M.Pd 
 

Angin berhembus kencang 
Rintik hujan perlahan membasahi 

Namamu terlintas di benakku 
Ya itu dirimu sahabatku 

 
Yang selalu ada di hatiku 

Untuk dirimu yang kukenang 
Nyanyian rindu ingin ku ucapkan 

Ndah kenangan kuta dahulu 
 

Hujan hapuskanlah 
Gelegar petir memecah kesunyian malam kilat 

Ctaaaaaaaaaaaaar......... 
Menjilat pekatnya malam 

Semua berbaur dalam sapuan badai 
 

Yaa...semua tak menentu 
Semua seakan membisu 

pada bayangan kelam masa lalu 
 

dan setengah sadar hati bertanya 
hujan mengapa kau berhenti? 

Hapuslah jejak yang membawa luka 
Benamkanlah ia sampai tiada tersisa 
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Begitu hina diriku?  
Oleh: Dedi Heriawan.SH.I, M.Pd 

 
 

Lelah kakiku melangkah  
Mengarungi dalamnya samudra  

Tawa, sedih, dan air mata 
Senang, bahagia tak kunjung menjelang 

 
Namun apa hendah dikata 

Ombak tak lagi setia pada pantai 
Mentari enggan menyinari 

Bintang bintangpun pergi entah kemana 
 

Wahai mentari 
Dimana sinarmu pada pagi hari?? 

 
Wahai bulan 

Mengapa engkau bersembunyi?? 
 

Bukankah engkau mentari telah berjanji 
menyinari 

Bulan menjadi penerang di malam hari 
Betapa hinakah diriku? 
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Harapanku 
Oleh: Dedi Heriawan.SH.I, M.Pd 

 
 

Di subuh hari 
Tubuh ini terbangun 

Memeluk hangatnya embun pagi 
Membuka mata melihat harapan baru 

 
Hari ini mentari terbit 

Semua yang terjadi hanya seonggok cerita 
Hari ini kenyataan 

Semua yang terjadi adalah harapann 
 

Banyak pintaku di pagi ini 
Yaa Rabb... 

 
Kabulkanlah pintaku 
Angkatlah ia ke langit 

Jadikan ia rahmat untukku 
 

Jadikan doa ini nyata 
Dengarkanlah hati ini 

Agar kau tahu 
Apa doaku 
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Pahlawan 
Oleh: Dedi Heriawan.SH.I, M.Pd 

 
Demi negeri... 

Engkau korbankan nyawamu 
Demi nusa 

Rela kau taruhkan ragamu 
 

Maut menghadang kau bilang  
Itu hiburan 

 
Tampak diraut wajahmu 

Tak setitik takut di benakmu 
Semangat yang membara 

Taklukan mereka penghalang negr 
 

Hari harimu di warnai 
Pembunuhan dan penembakan 

Dan dihiasi dengan bunga bunga api 
Mengalir sungai darah di sisimu 

Namun tak dapat... 
Runtuhkan jurang semangat juangmu 

 
Bambu runcing yang setia menemani 

Kaki telanjang tak beralas 
Busana yang penuh wewangian 
Basah di badan keringpun sama 

Demi indonesia merdeka 
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Aku Muslim 
Oleh: Dedi Heriawan.SH.I, M.Pd 

 
 

Anti kekerasan anti permusuhan 
Dan segala anti kehinaan 

Aku hanya berjalan pada jalurku 
Menyembah yang esa 

 
Biarkan mereka menuduhku 

Teroris dan radikal 
Sebab aku yakin kan bertemu rabb ku 

Pada hari perhitungan amal 
 

Aku hanya pengabdi sebagai hamba 
Tunduk dan patuh pada perintah 

Muslim tak rakus akan dunia 
Atau merasa gelisah 

 
Mari bermuhasabah..... 
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Renungku 
Oleh: Romadhon Hamidah 

 
Renungku adalah hatiku 

Begitu menyibak merasuk kalbu 

Aku tunduk 

Aku patuh 

Aku hadapkan wajahku pada sang pencipta 

 

Aku malu aku tak tahu diri 

Menyelamatkan diri menjauhkan diiriku 

Padahal aku ingn dekat 

Aku ingin membersihkan diriku 

 

Agar jiwa tersenyum 

Karena maut pasti menjemput 
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Ternyata Kalah 
Oleh: Romadhon Hamidah 

 
Engkau lalai dalam kemegahan 

Engkau lalai dalam kesibukan 

Engkau lala demi perutmu 

Dan engkau lalaikan segalanya 

 

Tanpa ada penyesalan  

Engkau jauhkan diri 

Padahal engkau tdak terlepas  

Dari pengawasan sang pencipta 

 

Tdak sayangkah engkau pada dirimu 

Engkau biarkan dirimu 

Sebagai bahan bakar 

Di neraka Rabb-mu 
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Suamiku 
Oleh: Romadhon Hamidah 

 
Tetesan keringatmu adalah bukti 

Tanggung jawabmu tuk menafkahi 

Kewajiban yang terpenuhi 

Dikala mampu tuk dijalani 

 

Doaku bersamamu 

Penantianku selalu  

Selalu bersama suka duka 

Menjalani hidup apa adanya 

 

Biarlah kehangatan terrus bersemi 

Mekar semerbak direlung hati 

Tetap setia meski kadang tak dekat 

Jujur selalu melekat 
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Ibu 
Oleh: Romadhon Hamidah 

 
Inilah aku putri kecilmu 

Putri yang jadi kesayanganmu 

Namun.. 

Aku belum bisa menjadi yang kau mau 

 

Begitu banyak yang kau berikan 

Hingga tak ada waktu yang tersisa 

Untuk dirimu 

Ibu aku menyayangimu 
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Pesan Berharga 
Oleh: Romadhon Hamidah 

 
Dengan tertatih-tatih ku kayuh sepeda tuaku 

Dengan semangat ku lewati 

Lembah dan gunung  

Demi ilmu 

 

Anak ku,  

aku datang tak membawa mobil mewah 

tak membawa rupiah 

tapi, aku membawa sederetan kisah 

 

aku punya cinta 

cinta yang begitu besar 

lebih dari sepeda tuaku, taukah kau 

aku menyayangimu 

 

ini daerah terpencil  

tapi jangan kau berfikir kerdil 

bangkitkanlah... 

berjuanglah... 
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Indonesia 

Oleh: Mulyadi 
 
Negara yang kuat... 

Luka ku tak sebanding dengan luka mu 

Tumpah darah mu menyelamatkan bangsa 

Darah mu bagaikan lautan merah 

Sakitmu.... 

Mempertahankan bangsa 

Sakittttt 

Tegangg 

Perihh 

Atas luka yang mereka berikan 

Tapi kini.... 

Kami hanya menikmati  hasil perjuangan mu 

Oh...tuhann 

Jagalah bangsa ku... 

Izin kan bendera ku terus berkibar 

Sampai akhir masa..... 
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Pramuka Indonesia 
Oleh: Mulyadi 

 
Wahai anak pramuka 

Tegak kan lah kehormatan bangsa 

Jadilah anak yang berguna 

Bagi bangsa dan negara 

   Satukanlah nusa bangsa 

Berpedoman lah pada pancasila 

Jangan lupa dengan agama 

Sholat lima waktu teap dijaga 

Laksanakan tri satya 

Amalkan lah Dhasa dharma 

Bimbinglah negara tercinta 

Tanah air indonesia 

Kehormatan tetap di jaga 

Jangan membelok ke arah narkoba 

Nanti bisa salah langkah 

Jiwa resah hidup merana 

Ingatlah suatu kata 

Satyaku ku darmakan 

Darma ku ku bakti kan 


